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Abstract

The context of this research problem is that attention of people to local culture, especially Sundanese
gamelan art, is still low. The aim of this research is to find out how the management try to preserve
local culture through the training in Sundanese gamelan art at Karang Taruna Bhakti Persada. The
method used is a qualitative descriptive method, and data collection techniques are interviews and
observation as well as documentation studies. The research subjects were the management, the
tutor/trainer, and five training participants. The results of the research show that people, especially
teenagers, have an interest in taking part in Sundanese gamelan art training. The management of Karang
Taruna Bhakti Persada strives to preserve local culture by organizing training activities in Sundanese
gamelan art. Participants in training of Sundanese gamelan art are able to work together and earn an
extra income as a reward for the skilled and being participated in gigs/ art performances.
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Abstrak

Konteks masalah penelitian ini yaitu perhatian masyarakat akan kebudayaan lokal khususnya seni
gamelan sunda masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana upaya pengelola dalam
melestarikan budaya lokal melalui pelatihan seni gamelan sunda di Karang Taruna Bhakti Persada.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dan teknik pengumpulan data adalah
wawancara dan observasi serta studi dokumentasi. Yang menjadi subjek penelitian adalah satu orang
pengelola, satu orang tutor/pelatih, dan lima orang peserta pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat khususnya remaja mempunyai minat dalam mengikuti pelatihan seni gamelan sunda.
Pengelola Karang Taruna Bhakti Persada berupaya untuk melestarikan budaya lokal dengan cara
menyelenggarakan kegiatan pelatihan seni gamelan sunda. Peserta pelatihan seni gamelan sunda
mampu untuk bekerjasama dan mendapatkan penghasilan tambahan sebagai reward bagi peserta mahir
yang diikutsertakan dalam acara manggung/pentas seni.

Kata Kunci: Karang Taruna, Budaya Lokal, Seni Sunda
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menyebabkan perubahan hidup masyarakat
menjadi lebih modern. Sehingga banyak masyarakat lebih memilih kebudayaan baru. Banyak
faktor yang menyebabkan budaya lokal dilupakan di masa sekarang salah satunya adalah
kurangnya generasi penerus yang memiliki minat untuk belajar dan mewarisi kebudayaannya
sendiri (Nahak, 2019) Perkembangan zaman serta kemajuan teknologi, sedikit demi sedikit
orang-orang yang ada di lingkungan seni tersebut mulai tergeser, dimana sekarang orang-orang
yang ingin menikmati kebudayaan lokal tersebut ingin lebih murah dalam mengeluarkan dana
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serta lebih praktis dalam mempersiapkannya (Alhadihaq & Ansori, 2022; Ali et al., 2022).
Pelaku kesenianpun sekarang yang melakukan pertunjukan seni cukup dengan menggunakan
CD atau file MP3.

Keberadaan suatu budaya dalam suatu masyarakat berdampak pada perilaku, pola pikir, dan
gaya hidup sehari-hari. Hal ini dimulai dari cara hidup dalam keluarga dan bersosialisasi
dengan masyarakat (Andrisyah et al., 2022; Mulyono & Ansori, 2020). Budaya lokal
merupakan budaya yang dimiliki oleh suatu masyarakat di daerah tertentu yang berbeda dari
budaya daerah yang lainnya. (Agus Setiyawan, 2012). Kata budaya lebih mengarah kepada
pola pikir manusia dan budaya merupakan segala segala sesuatu yang berhubungan dengan
gagasan atau akal budi manusia, yang akhirnya dapat merujuk pada pola pikir, perilaku dan
hasil karya dari sekelompok manusia. Pelestarian adalah suatu upaya yang berbasis, baik
internal maupun eksternal dari hal-hal yang dilestarikan (Ansori & Firdaus, 2020; Widiastuti
etal., 2019).

Menurut Edwin B.Flippo (Kamil, 2010) mengemukakan bahwa Training is the act of
increasing the knowledge and skill of an employee for doing a particular job. Pelatihan adalah
tindakan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seorang pegawai untuk melaksanakan
pekerjaan tertentu.

Karang Taruna merupakan wadah organisasi kepemudaan dibuat untuk memberdayakan
masyarakat khususnya generasi muda agar lebih baik dalam meneruskan pembangunan.
Karang Taruna adalah wadah generasi muda yang tumbuh dan berkembang atas dasar
kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari dan para anggotanya yang berada di wilayah
Desa/ Kelurahan atau komunitas sederajat, bergerak dibidang kesejahteraan sosial
(Manunggal, 2015)

Organisasi Karang Taruna Bhakti Persada merupakan organisasi yang bertempat tinggal di unit
RW 06 Kp. Sukamaju Desa Padalarang, yang dirintis sejak Mei 2017. Karang taruna ini berdiri
didasari dengan kebutuhan sosial, karna pengurus RT/RW tidak berjalan dan atas himbauan
dari desa agar mengadakan karang taruna di tiap desa-desa. Berdiri pada bulan Mei tahun 2017,
yang beranggotakan sebanyak 50 orang. Organisasi Karang Taruna Bhakti Persada merupakan
wadah penyalur aspirasi masyarakat generasi muda RW 06. Kp. Sukamaju Desa Padalarang.
Berdasarkan studi pendahuluan di Kp. Sukamaju diperoleh bahwa perhatian masyarakat akan
kebudayaan sunda masih rendah khususnya seni gamelan sunda.

Seni gamelan sendiri merupakan seni ensambel yang dilakukan oleh banyak orang (sekurang-
kurangnya ada 13 wiyaga) yang tergolong ke dalam rumpun jenis alat pukul (Afryanto, 2020).
Gamelan sunda merupakan musik tradisional yang sering di dengar oleh masyarakat sunda
dalam pertunjukan jaipongan, upacara adat, pencak silat maupun kesenian sunda lainnya pada
suatu tempat atau kampung.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik mengambil juduk Upaya Pengelola Karang
Taruna dalam Melestarikan Budaya Lokal melalui Pelatihan Gamelan Sunda.

METODE

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. Kualitatif, lebih
cenderung peneliti melakukan peran dalam mengumpulkan data sesuai dengan ilmu dan
pengalaman peneliti karena peneliti merupakan bagian dari informan atau subjek kunci,
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sehingga hasil yang diperoleh akan lebih mendalam. Metode penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode
kualitatif karena yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2014).
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi serta studi dokumentasi.
Subjek yang dipilih oleh penulis yaitu satu orang pengelola, satu orang tutor dan lima orang
peserta pelatihan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi kepada pengelola, pelatih dan peserta.
Pengelola (TP) menyatakan bahwa pelatihan seni gamelan sunda dilaksanakan seminggu dua
kali pertemuan yaitu setiap hari selasa malam dan sabtu malam selama 3 jam. Dimulai pukul
18.30-21.30. Kegiatan ini dimulai dari berdoa terlebih dahulu, penyampaian materi tentang
gamelan sunda, mengenalkan nama alat, jenis nada dasar, pengarahan, berlanjut ke
pelatihan/praktek agar lebih mudah, evaluasi setiap pelatihan dan terakhir penutup. Selain
diberikan materi, peserta pelatihan ini juga diberikan materi tentang agama, seni dan budaya.
Berdasarkan hasil pelaksanaan, antusiame peserta dalam mengikuti pelatihan ini sangat baik,
berdasarkan dari minat dan kehadiran para peserta dalam mengikuti pelatihan seni gamelan
sunda. Setelah diberikan materi dan melakukan praktek gamelan sunda, peserta pelatihan yang
sudah mahir akan diikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan kesenian yaitu pentas seni,
pagelaran seni dan acara manggung. Kegiatan pelatihan seni gamelan sunda sangat
memberikan banyak pengalaman dan manfaat bagi para peserta, selain menambah wawasan,
pengetahuan tentang gamelan sunda dan menambah keterampilan bermain gamelan, peserta
juga mendapatkan tambahan uang saku ataupun uang tambahan dari mengikuti pagelaran-
pagelaran kesenian atau undangan untuk pentas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta pelatihan mengungkapkan bahwa kegiatan
pelatihan seni gamelan sunda sangat bermanfaat, dimana peserta pelatihan dibekali ilmu dan
wawasan untuk kehidupan nantinya, peserta mempunyai keahlian atau keterampilan di bidang
kesenian. Dalam kegiatan pelatihan seni gamelan sunda di karang Taruna Bhakti Persada,
peserta pelatihan berharap dapat mengaplikasikannya di lapangan, mempunyai padepokan
sendiri sehingga dapat mengajarkan kepada masyarakat lain agar kesenian sunda khususnya
gamelan sunda dapat terus dilestarikan secara berkelanjutan dari generasi ke genarasi. Peserta
pelatihan Seni Gamelan Sunda sering diikutsertakan dalam pagelaran atau pentas seni sehingga
peserta mendapatkan penghasilan tambahan dan bisa dijadikan sebagai mata pencaharian.

Pengelola karang taruna RW 06 mengajak masyarakat sekitar untuk mengikuti pelatihan seni
gamelan sunda dengan cara melakukan sosialisasi pelatihan seni gamelan sunda dan melakukan
pentas seni gamelan sunda sebagai upaya untuk melestarikan budaya sunda khususnya gamelan
sunda di Kampung Sukamaju Kabupaten Garut. Selain menghasilkan penghasilan tambahan,
masyarakat juga mampu melatih kekompakan dan kerja sama yang menjadi poin utama dalam
memainkan gamelan sunda dikarenakan musiknya itu sendiri saling mempengaruhi satu sama
lain.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan pelatihan seni gamelan sunda ini berjalan dengan
baik. Karena dengan pelatihan seni gamelan ini peserta memiliki keterampilan/keahlian. Sesuai
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dengan pendapat yang dikemukakan Edwin B. Flippo (Kamil, 2010), secara lebih rinci tampak
bahwa tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang.
Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikemukakan bahwa pelatihan merupakan satuan pendidikan nonformal. Pelatihan adalah
bentuk pendidikan berkelanjutan untuk mengambangkan kemampuan peserta didik dengan
penckanan pada penguasaan keterampilan, standar kompetensi, pengembangan sikap
kewirausahaan, serta pengembangan kepribadian profesional. Menurut Simamora mengartikan
pelatihan sebagai serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian,
pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seorang individu (Kamil, 2010).

Aspek dasar dari pelatihan seni gamelan sunda adalah kita dapat turut serta untuk melestarikan
kebudayaan lokal tersebut khususnya seni gamelan sunda, dimana harapannya akan adanya
generasi lain yang menjaga kebudayaan tersebut, sehingga budaya seni gamelan tersebut terus
ada dari generasi ke generasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pelatihan Seni Gamelan Sunda dilakukan pengelola
Karang Taruna Bhakti Persada sebagai upaya untuk melestarikan budaya lokal sunda. Peserta
pelatihan seni gamelan sunda menunjukan minatnya pada kegiatan pelatihan ini dengan adanya
partisipasi aktif dari peserta pelatihan. Selain mampu bermain gamelan, peserta juga
mendapatkan kemampuan untuk bekerjasama dan mendapatkan penghasilan tambahan bagi
peserta pelatthan yang masuk dalam kategori mahir dan diikutsertakan dalam acara
manggung/pentas seni. Masyarakat Kampung Sukamaju sangat mendukung kegiatan yang
diselenggarakan karang taruna karena dianggap dapat memegang nilai-nilai yang ada dalam
seni budaya tersebut di tengah himpitan kemajuan zaman yang lebih mengandalkan alat-alat
yang modern.
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